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ABSTRAK

Kabupaten Gunungkidul memiliki potensi pariwisata yang besar, namun menghadapi
berbagai tantangan keberlanjutan seperti keterbatasan infrastruktur, tekanan terhadap
lingkungan, dan ketimpangan kesejahteraan masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan dan merumuskan implikasi kebijakan yang mendukung strategi
pembangunan pariwisata yang inklusif dan kompetitif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 200 wisatawan yang telah mengunjungi
Kabupaten Gunungkidul dalam enam bulan terakhir. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan lima variabel utama: kelestarian
lingkungan, keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi, adaptasi teknologi, dan peningkatan
kemitraan. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam konteks
pembangunan pariwisata berkelanjutan. Hasil menunjukkan bahwa empat variabel—
kelestarian lingkungan, keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi, dan peningkatan
kemitraan—berpengaruh signifikan terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. Di
sisi lain, adaptasi teknologi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan, mengindikasikan
perlunya penguatan infrastruktur digital dan literasi teknologi di sektor pariwisata. Faktor
kesejahteraan ekonomi menjadi yang paling dominan, menegaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi lokal yang merata merupakan penggerak utama keberlanjutan sektor ini.

Kata Kunci: Keberlanjutan Ekonomi, Kebijakan Pariwisata, Pariwisata Berkelanjutan

ABSTRACT

Gunungkidul Regency has significant tourism potential but faces various sustainability
challenges, such as limited infrastructure, environmental pressures, and disparities in local
community welfare. This study aims to identify the determinant factors in the development of
sustainable tourism and formulate policy implications that support an inclusive and
competitive tourism development strategy. This research uses a quantitative approach with a
survey of 200 tourists who have visited Gunungkidul Regency in the past six months. Data were
collected using a structured questionnaire based on five main variables: environmental
preservation, social justice, economic welfare, technology adaptation, and partnership
enhancement. Analysis was conducted to examine the relationships between variables in the
context of sustainable tourism development. The results show that four variables—
environmental preservation, social justice, economic welfare, and partnership enhancement—
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significantly influence the development of sustainable tourism. On the other hand, technology
adaptation has not shown a significant impact, indicating the need for strengthening digital
infrastructure and technology literacy in the tourism sector. The economic welfare factor is the
most dominant, emphasizing that equitable local economic growth is the main driver of
sustainability in this sector.

Keywords: Economic sustainability, sustainable tourism, tourism policy

PENDAHULUAN

Perekonomian global saat ini mengalami dinamika kompleks akibat globalisasi,
kemajuan teknologi, dan perubahan pola konsumsi. Sektor jasa, khususnya pariwisata,
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi karena kontribusinya yang besar
terhadap PDB dan penciptaan lapangan kerja (Navickas et al., 2021). . Industri pariwisata
juga merangsang investasi infrastruktur, perdagangan, serta peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Namun, pertumbuhan pesat ini menghadirkan tantangan serius seperti over-
tourism, kerusakan lingkungan, dan dampak sosial terhadap komunitas lokal (Zhu et al,,
2024). Kabupaten Gunungkidul terletak di bagian tenggara Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan dikenal dengan bentang alam karst yang khas. Wilayah ini memiliki
topografi berbukit dengan tanah yang kurang subur untuk pertanian, tetapi menyimpan
potensi besar di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif (Pradana and Mahendra, 2021).
Infrastruktur di Gunungkidul terus berkembang, didukung oleh proyek strategis nasional
seperti Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) yang meningkatkan konektivitas dan aktivitas
ekonomi (Sasili, 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, Gunungkidul mengalami
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,04% pada tahun 2023, sedikit melambat dibandingkan
tahun sebelumnya yang mencapai 5,37% (Sorot Gunungkidul, 2024). Sektor pariwisata
Kabupaten Gunungkidul terus berkembang dan menjadi pilar utama perekonomian daerah.
Pada tahun 2024, jumlah wisatawan mencapai 3,1 juta orang, sedikit menurun dari 3,4 juta
pada 2023. Namun, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor ini justru meningkat
signifikan, mencapai Rp 33,1 miliar, melampaui target Rp 29,1 miliar (Fakta9, 2025).
Kenaikan ini didorong oleh kebijakan peningkatan retribusi wisata dan munculnya destinasi
baru seperti Pantai Drini dan Obelix Sea View. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
berupaya mengembangkan desa wisata sebagai strategi pemerataan kunjungan, terutama di
wilayah utara. Selain itu, promosi intensif, peningkatan infrastruktur, dan penyelenggaraan
event sport tourism menjadi fokus utama dalam mencapai target 3,5 juta wisatawan pada
2025.

Pengembangan pariwisataKabupaten Gunungkidul menghadapi berbagai tantangan,
termasuk infrastruktur yang masih terbatas, terutama akses jalan dan transportasi umum
yang kurang memadai (Septeri et al,, 2024). Kebersihan dan kelestarian lingkungan juga
menjadi isu utama seiring meningkatnya jumlah wisatawan, khususnya dalam pengelolaan
sampah dan konservasi ekosistem pantai serta gua (Syamsi et al, 2024). Selain ituy,
persaingan dengan destinasi wisata lain di Yogyakarta serta keterbatasan akomodasi
berkualitas turut memengaruhi daya saing daerah ini (Rohmah et al, 2024). Untuk
menjawab tantangan tersebut, pendekatan sustainable tourism menjadi kebutuhan
mendesak. Ini mencakup perencanaan berbasis ekowisata, penerapan regulasi ketat dalam
pengelolaan lingkungan, serta penguatan desa wisata agar pariwisata berkembang secara
inklusif dan berkelanjutan.
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Sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan adalah konsep pengelolaan
pariwisata yang mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk
memastikan keberlanjutan destinasi dalam jangka panjang (Lee and Hsieh, 2016).
Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO) mendefinisikan sustainable tourism sebagai
pengembangan pariwisata yang memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri (Silaban et al, 2023). Gambar 2 menunjukkan sebuah diagram yang
menggambarkan model pariwisata berkelanjutan, yang dikonsepkan sebagai titik temu dari
empat dimensi utama: kelestarian lingkungan (environmental integrity), keadilan sosial
(social equity), kesejahteraan ekonomi (economic prosperity), dan rantai nilai pariwisata
(tourism value chain) (Khan et al., 2024).

Gambar 1. Model Konseptual Sustainable Tourism
Sumber: (Khan et al., 2024)

Rantai nilai dalam sektor pariwisata sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Dra¢i and Demi, 2023). Konseptual pada Gambar 1
menggambarkan pendekatan holistik dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan, yang
berada pada titik temu antara empat dimensi utama: Environmental Integrity (integritas
lingkungan), Social Equity (kesetaraan sosial), Economic Prosperity (kemakmuran ekonomi),
dan Tourism Value Chain (rantai nilai pariwisata). Keempat dimensi ini membentuk
landasan strategis yang saling berinteraksi dalam menciptakan praktik pariwisata yang
tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berkeadilan sosial dan ramah
lingkungan. Dimensi Environmental Integrity menekankan pentingnya konservasi sumber
daya alam dan pengelolaan dampak lingkungan dari aktivitas wisata. Social Equity
menyoroti perlunya distribusi manfaat yang adil bagi masyarakat lokal serta pelibatan
komunitas dalam proses pengambilan keputusan. Economic Prosperity berfokus pada
kontribusi sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan kesejahteraan. Sementara itu, Tourism Value Chain
merepresentasikan tahapan-tahapan dalam pengalaman wisata mulai dari pencarian
informasi awal, pemesanan, perjalanan, hingga aktivitas wisatawan. Relevansi model diatas
sangat kuat dalam menyediakan kerangka komprehensif dalam mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor strategis yang memengaruhi keberlanjutan pariwisata.

Penelitian terbaru mengenai sustainable tourism telah mencakup berbagai aspek,
termasuk dampak ekonomi, kebijakan, teori, dan praktik di lapangan. Secara ekonomi,
pengembangan pariwisata berkelanjutan dikaitkan dengan pertumbuhan jangka panjang,
dengan bibliometric analysis menunjukkan tren utama dan wilayah yang berpengaruh
(Le6n-Gémez et al, 2021). Dari segi kebijakan, studi menyoroti tantangan dalam
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implementasi kebijakan, terutama dalam proses pembentukannya dan perilaku tata kelola
(Guo et al.,, 2019). Studi lain menemukan bahwa hotel di Cyprus dan destinasi lain mulai
mengadopsi efisiensi energi dan pengelolaan limbah (Papallou et al., 2024), sementara
pelaku pariwisata pedesaan di Malaysia menekankan konservasi dan kolaborasi sebagai
faktor utama (Chan, 2023). Teknologi juga berperan dalam mendorong keberlanjutan,
dengan metaverse menawarkan pengalaman wisata virtual yang ramah lingkungan (Adnan
et al, 2024). Tantangan yang masih dihadapi termasuk pemahaman tentang perilaku
wisatawan ramah lingkungan (Ruhanen et al, 2019) serta pentingnya Kketerlibatan
masyarakat dalam perencanaan destinasi (Thumpanit et al.,, 2021).

Meskipun penelitian mengenai sustainable tourism telah berkembang, masih
terdapat kesenjangan teoritik dan praktik dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan
di Kabupaten Gunungkidul. Secara teoritik, kajian sebelumnya banyak menyoroti aspek
kebijakan, perilaku wisatawan, serta dampak ekonomi dan lingkungan, namun belum
sepenuhnya mengidentifikasi faktor determinan spesifik yang mendorong keberlanjutan
pariwisata di tingkat daerah. Secara praktis, meskipun telah ada inisiatif seperti ekowisata
dan desa wisata, implementasi di Gunungkidul masih menghadapi tantangan dalam
infrastruktur, konservasi lingkungan, serta keterlibatan masyarakat lokal. Oleh karena itu,
studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Gunungkidul melalui analisis empiris, serta
merumuskan implikasi kebijakan yang dapat mendukung strategi pembangunan pariwisata
yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan berdaya saing di tingkat lokal. Gambar 2
mengilustrasikan model konseptual, dan hipotesis yang dikembangkan (H1 hingga H5)
disusun berdasarkan literatur sebelumnya.

Kelestarian
Lingkungan
<
Keadilan
Sosial H2
Kesejahteraan H3 Pengembangan
Ekonomi Sustainable Tourism
Ba
Adaptasi
Teknologi W
Peningkatan
Kemitraan

Gambar 2. Usulan Model Penelitian
Sumber: (Dragi and Demi, 2023; Estévao et al.,, 2019; Khan et al,, 2024; Lv et al., 2024;
Silaban et al., 2023)

Hipotesis 1. Kelestarian Lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap Pengembangan
Sustainable Tourism
Hipotesis 2. Keadilan Sosial berpengaruh signifikan positif terhadap Pengembangan
Sustainable Tourism
Hipotesis 3. Kesejahteraan Ekonomi berpengaruh signifikan positif terhadap Pengembangan
Sustainable Tourism
Hipotesis 4. Adaptasi Teknologi berpengaruh signifikan positif terhadap Pengembangan
Sustainable Tourism
Hipotesis 5. Peningkatan Kemitraan berpengaruh signifikan positif terhadap Pengembangan
Sustainable Tourism
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggabungkan proses
analisis data dan teknik pengumpulan data. Data diperoleh melalui kuesioner terstruktur
yang dirancang untuk menguji hipotesis yang telah dikembangkan. Metode survei berbasis
internet dengan teknik purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data secara
efektif. Studi ini bertujuan untuk menggali persepsi dan sikap wisatawan non-masyarakat
Gunungkidul yang berkunjung ke destinasi wisata di Gunungkidul dalam enam bulan
terakhir. Pemilihan populasi ini didasarkan pada asumsi bahwa wisatawan dari luar daerah
memiliki perspektif yang lebih objektif dalam menilai keberlanjutan pengembangan
pariwisata dibandingkan dengan masyarakat lokal yang lebih terbiasa dengan kondisi yang
ada.

Dalam penelitian ini, lima dimensi utama yang digunakan mencakup integritas
lingkungan, kesetaraan sosial, kesejahteraan ekonomi, adaptasi teknologi, dan peningkatan
kemitraan. Faktor integritas lingkungan mencakup kesadaran lingkungan, kebersihan area
wisata, pelestarian alam, serta praktik daur ulang dan pengelolaan limbah (Khan et al,
2024; Zhu et al., 2024). Faktor kesetaraan sosial meliputi pengelolaan pariwisata berbasis
lingkungan, hari khusus wisata untuk masyarakat, dan layanan dukungan lingkungan (Khan
et al., 2024; Wibowo et al.,, 2023). Faktor kesejahteraan ekonomi mencakup pendekatan
harga berbasis lingkungan, pemisahan limbah padat, pemanfaatan energi surya, kendaraan
ramah lingkungan, serta keseimbangan harga dengan kualitas pariwisata (Folgado-
Fernandez et al., 2024; Khan et al., 2024). Faktor adaptasi teknologi mencakup penerapan
teknologi informasi dalam industri pariwisata, e-informasi, serta sistem pemesanan tiket
daring (Khan et al,, 2024; Kurniawan and Haryanto, 2024). Faktor peningkatan kemitraan
melibatkan kerja sama antar lembaga, kolaborasi pemangku kepentingan, serta dukungan
dalam pengembangan industri pariwisata (Ferrer-Roca et al., 2022; Khan et al., 2024).

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan pedoman bahwa jumlah
sampel minimum harus lima kali lipat dari total indikator seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian (Hair, 2021). Dengan mempertimbangkan jumlah indikator dalam
penelitian ini sebanyak 21 Indikator, maka jumlah sampel yang minimum harus didapatkan
adalah 105 responden. Proses pengambilan data dilakukan selama bulan Januari - Februari
2025 secara hybrid melalui penyebaran kuisioner baik secara online maupun offline. Untuk
mengurangi potensi bias dalam pengumpulan data online, strategi penyebaran dilakukan
secara luas ke berbagai platform dan komunitas digital yang beragam, seperti grup
pariwisata di Facebook, komunitas backpacker, forum diskusi wisata di WhatsApp, serta
jejaring profesional di LinkedIn. Selain itu, penyebaran juga dilakukan melalui email ke
daftar kontak wisatawan potensial yang diperoleh dari mitra industri pariwisata lokal.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjangkau berbagai segmen wisatawan dengan latar
belakang usia, pendidikan, dan minat wisata yang beragam. Sementara itu, pengumpulan
data offline dilakukan secara langsung di beberapa destinasi wisata utama di Kabupaten
Gunungkidul, yakni Pantai Indrayanti, Goa Pindul, Heha Sky View, dan Gunung Api Purba
Nglanggeran. Lokasi ini dipilih berdasarkan tingkat kunjungan yang tinggi dan representasi
terhadap jenis wisata alam, budaya, dan atraktif. Tim peneliti membagikan kuesioner cetak
kepada wisatawan yang bersedia berpartisipasi, setelah sebelumnya diberikan penjelasan
dan persetujuan partisipasi.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0 dengan
pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini
dipilih karena memiliki kemampuan untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel
dengan ukuran sampel yang relatif kecil serta dapat menangani model dengan banyak
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variabel laten dan indikator (Hair et al., 2017). Selain itu, PLS-SEM memungkinkan analisis
data yang lebih fleksibel tanpa memerlukan asumsi distribusi normal, sehingga lebih sesuai
untuk penelitian ini (Hair et al.,, 2021).

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Studi ini berhasil mendapat 200 responden wisatawan yang berkunjung destinasi
pariwisata Kabupaten Gunungkidul. Mayoritas responden adalah perempuan (68%) dengan
kelompok usia terbesar berada di rentang 31-40 tahun (31%), diikuti oleh usia 21-30 tahun
(29%). Dari segi pendidikan, sebagian besar memiliki jenjang Diploma/Sarjana (40.5%),
disusul oleh lulusan SMA (27.5%) dan Magister/Doktor (19.5%). Lebih dari separuh
responden telah menikah (51.5%). Wisata gua menjadi destinasi favorit (31.5%), diikuti
wisata atraktif (25.5%) dan wisata pantai (22%). Sebagian besar wisatawan menghabiskan
waktu 1-2 hari (41.5%), sementara 39.5% hanya berkunjung dalam beberapa jam. Alasan
utama kunjungan adalah melepas stres dan relaksasi (30%) serta menghabiskan waktu
bersama keluarga atau teman (23.5%). Temuan ini mencerminkan dominasi wisatawan
berpendidikan tinggi dengan preferensi wisata berbasis alam dan atraksi unik, serta
motivasi utama terkait relaksasi dan pengalaman sosial.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Variabel Frekuensi Persentase
Gender Laki-Laki 64 32%
Perempuan 136 68%
Usia <21 Tahun 27 13.5%
21-30 Tahun 58 29%
31-40 Tahun 62 31%
41-50 Tahun 13 6.5%
>50 Tahun 40 20%
Tingkat Sekolah Dasar 14 7%
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 11 5.5%
Senior Menengah Atas 55 27.5%
Diploma/Sarjana 81 40.5%
Magister/Doktor 39 19.5%
Status Menikah 103 51.5%
Pernikahan Belum menikah 62 31%
Bercerai 35 17.5%
Lokasi Wisata Wisata Pantai (Pantai Kesirat, 44 22%

Pantai Sedahan, Pantai Nglambor,

Pantai Pok Tunggal, Pantai Jungwok,

Pantai Wohkudu, Pantai Watu

Lawang, Pantai Indrayanti, Pantai

Watu Kodok, Pantai Baron, Pantai

Sadeng, Pantai Ngetun, and Pantai

Sanglen)

Wisata Gua (Gua Kalisuci, Gua 63 31.5%
Jomblang, Gua Pindul & Gua Gelatik

Lorong Sewu)

Determinasi Faktor Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Di Kabupaten Gunungkidul: Analisis Empiris Dan Implikasi Kebijakan | 6



JALIN RISTEK
E Jurnal llmiah Inovasi Daerah Riset dan Teknologi |SSN 3063'878)(

Vol. 2, Nomor 1, Mei 2025

Karakteristik Variabel Frekuensi Persentase

Wisata  Air Terjun (Kedung 18 9%
Kandang, Sri Gethuk & Air Terjun
Pantai Jogan)

Perbukitan (Bukit Pengilon, Gunung 24 12%
Api Purba Nglanggeran, Bukit

Bintang)

Wisata Atraktif (Puncak Segoro, 51 25.5%

Embung Nglanggeran, Heha Ocean
View, Heha Sky View, Teras Kaca
Nguluran & Desa Wisata Bobung)

Durasi Wisata Kurang dari sehari (hanya beberapa 79 39.5%
jam)
1-2 Hari 83 41.5%
Lebih dari 2 Hari 38 19%
Alasan Melepas Stres dan Relaksasi 60 30%
Kunjungan Menjelajahi Budaya Baru 30 15%
Petualangan dan Tantangan 42 21%
Menghabiskan =~ Waktu Bersama 47 23.5%
Keluarga atau Teman
Pendidikan dan Pengalaman Baru 21 10.5%

Pengujian Validitas-Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan setelah data terkumpul untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen penelitian. Validitas konvergen diuji
melalui Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0.5, menunjukkan bahwa indikator
mampu menjelaskan variabel laten dengan baik. Reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha
(CA) dan Composite Reliability (CR), keduanya harus lebih dari 0.7 untuk menunjukkan
konsistensi internal yang baik. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada tabel 2
menunjukkan bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria yang ditetapkan. Nilai Average
Variance Extracted (AVE) berkisar antara 0.541 hingga 0.832, lebih dari batas minimal 0.5,
yang mengindikasikan bahwa variabel laten mampu menjelaskan varian indikatornya
secara cukup. Reliabilitas juga terpenuhi dengan nilai Cronbach’s Alpha (CA) di atas 0.7,
kecuali pada variabel Keadilan Sosial yang mendekati ambang batas. Composite Reliability
(CR) seluruh variabel di atas 0.7 menunjukkan konsistensi internal yang baik, sehingga
instrumen dapat dianggap valid dan reliabel.

Tabel 2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Variabel AVE CA CR
Kesadaran Lingkungan 0.663 0.831 0.887
Keadilan Sosial 0.541 0.738 0.823
Kesejahteraan Ekonomi 0.645 0.815 0.878
Adaptasi Teknologi 0.832 0.805 0.908
Peningkatan Kemitraan 0.608 0.803 0.861

Pengembangan Sustainable Tourism 0.763 0.845 0.906
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Pengujian Hipotesis dan Koefisien Determinasi

Pengujian hipotesis dan Kkoefisien determinasi dalam PLS-SEM dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping dengan 5000 sampel untuk menguji signifikansi
hubungan antar variabel. Pengujian hipotesis dievaluasi berdasarkan nilai t-statistic (>1.96
untuk signifikansi pada a = 5%) dan p-value (<0.05), yang menunjukkan apakah hubungan
antar variabel signifikan. Jika kriteria ini terpenuhi, hipotesis penelitian diterima. Sementara
itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai seberapa besar variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R* dikategorikan sebagai kuat (>0.67),
moderat (0.33-0.67), atau lemah (0.19-0.33). Hasil pengujian hipotesis pada tabel 3
menunjukkan bahwa empat dari lima hipotesis diterima berdasarkan nilai t-statistic (>1.96)
dan p-value (<0.05). Path coefficient terbesar terdapat pada H3 (Kesejahteraan Ekonomi —
Pengembangan Sustainable Tourism) dengan 3 = 0.652 dan t-statistic = 8.414, menunjukkan
pengaruh yang sangat kuat dan signifikan. H5 (Peningkatan Kemitraan) juga berpengaruh
signifikan dengan = 0.353 dan t-statistic = 5.809. Sebaliknya, H4 (Adaptasi Teknologi —
Pengembangan Sustainable Tourism) ditolak karena t-statistic = 1.096 dan p-value = 0.273,
yang menunjukkan hubungan tidak signifikan. Koefisien determinasi (R?*) sebesar 0.815
mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan
81.5% variabilitas Pengembangan Sustainable Tourism, menunjukkan daya prediksi model
yang sangat kuat.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Koefisien Determinasi

Hyp Path Coefficient Beta (B) T- P-Values Keputusan R-Square
Statistics

H1 Kelestarian 0.242 1.972 0.049 Diterima
Lingkungan >
Pengembangan
Sustainable
Tourism 0.815

H2  Keadilan Sosial 2> 0.204 3.074 0.002 Diterima
Pengembangan
Sustainable
Tourism

H3  Kesejahteraan 0.652 8.414 0.000 Diterima
Ekonomi >
Pengembangan
Sustainable
Tourism

H4  Adaptasi 0.092 1.096 0.273 Ditolak
Teknologi >
Pengembangan
Sustainable
Tourism

H5  Peningkatan 0.353 5.809 0.000 Diterima
Kemitraan ->
Pengembangan
Sustainable
Tourism
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Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kelestarian lingkungan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Kabupaten Gunungkidul. Temuan ini mendukung studi sebelumnya yang menegaskan
pentingnya peran lingkungan dalam sektor pariwisata berkelanjutan (Ma et al, 2024;
Silaban et al,, 2023). Dengan menjaga ekosistem, destinasi dapat menarik wisatawan yang
peduli lingkungan sekaligus memberi manfaat ekonomi dan ekologis jangka panjang.
Gunungkidul, yang kaya akan sumber daya alam seperti pantai dan gua karst, sangat
bergantung pada kualitas lingkungan untuk mempertahankan daya tarik wisatanya.
Kerusakan akibat pariwisata tak terkendali dapat menurunkan daya saing destinasi dan
mengancam keberlanjutan industri. Oleh karena itu, pemerintah dan pelaku usaha telah
mengimplementasikan kebijakan seperti pembatasan pengunjung, pengelolaan limbah, dan
promosi ekowisata. Meski demikian, tantangan tetap muncul, terutama terkait kesadaran
wisatawan dan pelaku usaha dalam menjaga kebersihan dan mengurangi dampak
lingkungan. Penelitian ini menekankan bahwa strategi pelestarian lingkungan, seperti
edukasi, rehabilitasi kawasan, dan penerapan daya dukung (carrying capacity), harus
dioptimalkan demi menjamin keberlanjutan pariwisata di masa depan.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa keadilan sosial berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten
Gunungkidul. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
distribusi manfaat yang adil kepada masyarakat lokal mendukung keberlanjutan pariwisata
(Firman et al,, 2023; Megawati et al,, 2023). Keadilan sosial menjadi elemen penting dalam
membentuk ekosistem pariwisata yang inklusif, adil, dan mendukung kesejahteraan
masyarakat lokal. Selain itu, persepsi positif wisatawan terhadap dampak sosial pariwisata
meningkatkan kepedulian terhadap pembangunan komunitas. Pengelolaan lingkungan yang
baik juga mendukung pengalaman wisata yang positif dan berkelanjutan. Partisipasi
wisatawan dalam kegiatan budaya serta program sosial mempererat hubungan dengan
masyarakat lokal dan melestarikan nilai-nilai tradisional. Terakhir, aksesibilitas fasilitas
bagi seluruh kelompok, termasuk kelompok rentan dan penyandang disabilitas, menjadi
indikator penting untuk mewujudkan pariwisata tanpa diskriminasi.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kesejahteraan ekonomi
berpengaruh signifikan dan paling kuat terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan
di Kabupaten Gunungkidul. Temuan ini mendukung studi terdahulu yang menyatakan
bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal memperkuat komitmen mereka dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan (Lv et al, 2024; Pranita et al, 2022). Indikator
kesejahteraan seperti pendapatan per kapita, tingkat kemiskinan, dan distribusi ekonomi
dalam sektor pariwisata menjadi penentu utama. Peningkatan ekonomi mendorong
partisipasi masyarakat dalam sektor pariwisata serta pengembangan infrastruktur dan
layanan yang mendukung keberlanjutan. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan tourism-led
growth hypothesis, yaitu pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Di Gunungkidul, pengelolaan wisata alam seperti pantai dan gua
membutuhkan kestabilan ekonomi agar bisa berkelanjutan. Namun, pertumbuhan ekonomi
perlu diarahkan pada pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan agar tidak
mengorbankan aspek sosial dan lingkungan.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa adaptasi teknologi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan sustainable tourism di Kabupaten
Gunungkidul. Penolakan hipotesis ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
ekspektasi teoretis dan kenyataan empiris di lapangan. Secara teoritis, teknologi sering
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dianggap sebagai katalisator dalam mendorong efisiensi, transparansi, dan inovasi dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan (Chiwaridzo and Masengu, 2024; Misso et al., 2018).
Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan teknologi sangat dipengaruhi
oleh kesiapan ekosistem yang mendukung, baik secara infrastruktur, sosial, maupun
kelembagaan. Temuan ini sepatutnya tidak dilihat sebagai kegagalan teknologi itu sendiri,
melainkan sebagai penanda bahwa adaptasi teknologi belum mencapai tahapan
transformatif yang diperlukan untuk menciptakan dampak berkelanjutan. Salah satu faktor
utamanya adalah rendahnya tingkat kesiapan teknologi di sektor pariwisata Gunungkidul.
Ketiadaan infrastruktur dasar seperti konektivitas internet yang andal, sistem manajemen
informasi wisata berbasis digital, serta penerapan teknologi hijau menjadi hambatan
struktural yang perlu diatasi terlebih dahulu. Dalam konteks ini, adaptasi teknologi lebih
bersifat kosmetik daripada substantif, sehingga kontribusinya terhadap keberlanjutan
belum nyata. Lebih jauh lagi, dimensi sosial-budaya turut memengaruhi rendahnya
efektivitas adaptasi teknologi. Banyak pelaku pariwisata di tingkat lokal masih
mengandalkan praktik tradisional dan belum memiliki literasi digital yang memadai untuk
memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini mencerminkan pentingnya pendekatan
yang inklusif dan berbasis komunitas dalam proses transformasi digital, di mana penguatan
kapasitas manusia menjadi sama pentingnya dengan penyediaan perangkat keras teknologi.
Di sisi lain, kebijakan pemerintah daerah yang belum terintegrasi secara sistematis dengan
agenda digitalisasi pariwisata juga turut berkontribusi. Tanpa regulasi yang mendukung,
insentif yang memadai, atau program pendampingan yang berkelanjutan, teknologi
cenderung hanya menjadi instrumen tambahan, bukan motor penggerak utama
pembangunan berkelanjutan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa peningkatan kemitraan berpengaruh
signifikan positif terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten
Gunungkidul. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
pentingnya kemitraan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam
mempercepat pembangunan pariwisata (Ferrer-Roca et al., 2022; Lee and Hsieh, 2016).
Kolaborasi tersebut mencakup koordinasi antar pemangku kepentingan seperti pemerintah
daerah, sektor swasta, masyarakat lokal, dan organisasi non-pemerintah yang bergerak di
bidang lingkungan dan pemberdayaan ekonomi. Efektivitas kemitraan tercermin dalam
kemajuan inisiatif ramah lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan tidak hanya diukur dari jumlah wisatawan, tetapi juga dari pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan dan pelibatan aktif masyarakat lokal dalam setiap
tahap perencanaan. Keberhasilan kemitraan sangat bergantung pada komunikasi yang
efektif dan kesepahaman tujuan, yang jika tidak terpenuhi, dapat menghambat
pengembangan pariwisata berkelanjutan serta menimbulkan dampak negatif sosial dan
ekologis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten
Gunungkidul dipengaruhi oleh kelestarian lingkungan, keadilan sosial, kesejahteraan
ekonomi, dan peningkatan kemitraan, dengan kesejahteraan ekonomi memiliki dampak
paling signifikan. Kelestarian lingkungan terbukti penting dalam menjaga daya tarik wisata
serta mendukung keberlanjutan ekosistem lokal. Keadilan sosial berperan dalam
menciptakan distribusi manfaat yang adil bagi masyarakat, sementara kesejahteraan
ekonomi masyarakat berkorelasi positif dengan pertumbuhan sektor pariwisata yang
berkelanjutan. Peningkatan kemitraan antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat
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juga menjadi faktor kunci dalam mendukung pengembangan pariwisata yang lebih inklusif.
Namun, adaptasi teknologi tidak menunjukkan pengaruh signifikan, mengindikasikan
perlunya peningkatan infrastruktur dan literasi digital.

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Kabupaten Gunungkidul harus difokuskan pada peningkatan kelestarian lingkungan dengan
menerapkan konsep carrying capacity, mengembangkan ekowisata, serta memperketat
regulasi pengelolaan limbah dan sampah di destinasi wisata. Selain itu, aspek keadilan sosial
perlu diperkuat dengan mendorong partisipasi masyarakat dalam industri pariwisata
melalui pelatihan keterampilan dan pemberdayaan ekonomi lokal, sehingga manfaat
ekonomi dapat dirasakan secara merata. Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, perlu
adanya pengembangan wisata berbasis komunitas, dukungan bagi UMKM lokal, serta
peningkatan akses pendanaan bagi pelaku usaha kecil. Selanjutnya, optimalisasi kemitraan
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat harus ditingkatkan melalui skema public-private
partnership (PPP) dan insentif investasi yang mendukung pariwisata berkelanjutan.
Meskipun adaptasi teknologi belum menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian ini,
peningkatan literasi digital dan infrastruktur teknologi tetap perlu diupayakan guna
meningkatkan daya saing dan efisiensi sektor pariwisata.
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